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Abstrak  
Fenomena Echo Chamber di media sosial menyebabkan terbentuknya opini yang homogen dan 
meningkatkan polarisasi. Penelitian ini bertujuan mengkaji analisis sentimen pada fenomena 
tersebut menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode yang digunakan 
mengacu pada kerangka PRISMA melalui tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi 
terhadap literatur yang relevan. Hasil menunjukkan bahwa metode NLP yang dominan 
digunakan meliputi topic modeling, stance detection, dan computational discourse analysis. 
Selain itu, fenomena Echo Chamber terbukti memperkuat sentimen pengguna dan membatasi 
keberagaman perspektif. Kesimpulannya, pendekatan NLP efektif dalam menganalisis fenomena 
ini, meskipun masih menghadapi tantangan seperti bias data. 
 
Kata kunci: analisis sentimen, echo chamber, media sosial, NLP 
 

Abstract  
The Echo Chamber phenomenon in social media leads to homogeneous opinions and increased 
polarization. This study aims to examine sentiment analysis of this phenomenon using a 
Systematic Literature Review (SLR) approach. The method follows the PRISMA framework, 
including identification, screening, eligibility, and inclusion of relevant studies. The results show 
that dominant NLP methods include topic modeling, stance detection, and computational 
discourse analysis. In addition, the echo chamber phenomenon is found to reinforce user 
sentiment and limit diverse perspectives. In conclusion, NLP approaches are effective for 
analyzing this phenomenon, although challenges such as data bias remain. 
 
Keywords: echo chamber, NLP, sentiment analysis, social media 
 
1. PENDAHULUAN 

Fenomena Echo Chamber merupakan kondisi dimana individu cenderung terpapar pada 
informasi yang sejalan dengan pandangan mereka sendiri, sehingga memperkuat keyakinan yang 
sudah ada dan mengurangi paparan terhadap perspektif yang berbeda. Di era perkembangan 
teknologi yang semakin pesat, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform  interaksi, 
tetapi juga menjadi ruang terbentuknya persepsi dan sikap masyarakat terhadap berbagai isu 
sosial, politik, maupun budaya. Oleh sebab itu, fenomena ini berpotensi menyebabkan polarisasi 
opini publik, penyebaran misinformasi, serta mempersempit ruang diskusi yang sehat di media 
sosial. Dengan demikian, NLP (Natural Language Processing) sebagai metode pendekatan 
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dalam sentiment analysis kepada pengguna menjadi sangat penting untuk mengetahui bagaimana 
opini terbentuk, berkembang, dan mempengaruhi dinamika interaksi digital dengan otomatis.   
Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait analisis sentimen di media sosial, masih 
terdapat keterbatasan dalam kajian yang secara komprehensif bagaimana perkembangan 
penelitian terkait analisis sentimen dalam fenomena Echo Chamber pada media sosial, metode 
NLP seperti apa yang sering digunakan, serta bagaimana hasil temuan berbagai penelitian dalam 
menjelaskan hubungan antara Echo Chamber dan sentimen pengguna. Selain itu, tantangan dan 
peluang yang dihadapi dalam berbagai penelitian juga menjadi aspek penting sebagai arah 
pengembangan penelitian di masa mendatang penelitian ini. Sehingga kajian ini bertujuan untuk 
melakukan Systematic Literature Review (SLR) terhadap literatur yang membahas analisis 
sentimen dalam fenomena Echo Chamber pada media sosial berbasis NLP.  
Sehingga melalui kajian ini, diharapkan mengidentifikasi perkembangan penelitian, metode 
yang dominan, kekurangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil tersebut selanjutnya 
dapat menjadi dasar dalam pengembangan penelitian lanjutan, khususnya dalam merancang 
model analisis sentimen yang lebih adaptif terhadap fenomena Echo Chamber, meningkatkan 
akurasi deteksi opini pengguna, serta mendukung terciptanya ekosistem media sosial yang lebih 
sehat dan inklusif. 
 
2. METODOLOGI 

Penelitian ini mengkaji analisis sentimen fenomena Echo Chamber pada media sosial dengan 
melakukan Systematic Literature Review (SLR), dengan mengadopsi kerangka kerja PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pendekatan SLR ini 
memastikan metode yang terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis analisis sentimen fenomena ini.  

 
Gambar 1. Fase Systematic Literature Review (SLR) 

 
Systematic Literature Review (SLR) dilakukan melalui tiga fase, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan. Pada fase pertama (perencanaan), pertanyaan/rumusan masalah 
studi ini didefinisikan, kata kunci di tetapkan, dan database akademik seperti Scopus, SINTA, 
dan Google Scholar dipilih. Tabel 1 di bawah menggambarkan pertanyaan penelitian spesifik 
yang mendorong adanya studi ini.  
 

Tabel 1. Research Question dari Studi ini 
Research Question 

RQ 1  Bagaimana perkembangan penelitian terkait analisis sentimen terhadap 
fenomena Echo Chamber dalam media sosial berbasis NLP? 

RQ 2 Jenis metode NLP apa yang dominan digunakan dalam analisis sentimen 
fenomena Echo Chamber pada media sosial? 

RQ 3 Bagaimana hasil temuan penelitian dalam menjelaskan hubungan antara 
fenomena Echo Chamber dan sentimen pengguna? 

RQ 4 Apa tantangan dan peluang yang paling umum ditemukan dalam melakukan 
analisis sentimen fenomena Echo Chamber dalam media sosial berbasis 
NLP? 
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Fase kedua, pelaksanaan mengikuti kerangka PRISMA yang terdiri dari identifikasi, 
penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Setelah menghapus duplikat dan menyaring abstrak, 
tinjauan teks lengkap dilakukan, menghasilkan 6 studi yang dimasukkan dalam analisis akhir.  
Pada fase ketiga, pelaporan studi yang dipilih kemudian dianalisis berdasarkan metode NLP 
(Natural Language Processing) mereka. Temuan - temuan tersebut disintesis disintesis untuk 
mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan penelitian dalam penggunaan metode NLP 
(Natural Language Processing) pada analisis sentimen terhadap fenomena Echo Chamber. 
Kajian ini menawarkan gambaran komprehensif tentang perkembangan penelitian, metode NLP 
yang digunakan, serta hubungan antara Echo Chamber dan sentimen pengguna di media sosial. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan hasil analisis dari studi yang telah dipilih dalam proses Systematic 
Literature Review (SLR). Selanjutnya, temuan tersebut dibahas untuk memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam terkait fokus penelitian. 
 
​​3.1 Hasil 

 
Gambar 2. Systematic Literature Review PRISMA 

 
Bagian ini menyajikan temuan dari Systematic Literature Review (SLR) yang dilakukan terhadap 
6 studi terpilih terkait dengan analisis sentimen fenomena Echo Chamber media sosial berbasis 
NLP. Proses pemilihan artikel mengikuti pedoman PRISMA dan melibatkan serangkaian tahap, 
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yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Sebanyak 57 studi awalnya diambil dari 
berbagai database dan registers akademik. Setelah menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
menghapus duplikat, dan menilai relevansi teks lengkap, 6 studi (artikel dan buku) dimasukkan 
dalam sintesis akhir. Alur rinci pemilihan artikel digambarkan dalam Gambar 2.​

 
Gambar 3. Distribusi artikel yang ditinjau berdasarkan tahun publikasi 

 
Berdasarkan Gambar 3, disajikan distribusi artikel yang termasuk dalam kajian sistematik ini 
berdasarkan tahun publikasi. Jumlah artikel terbanyak diterbitkan pada tahun 2022 dan 2025, 
dengan jumlah 2 studi. Dimulai dari tahun 2021 dengan jumlah yang sama dengan tahun 2024, 
yaitu 1 studi. Dan jumlah terendah terdapat pada tahun 2023, dimana tidak tercatat publikasi 
studi satu pun (jumlah 0). Angka - angka ini menunjukkan minat akademik yang naik turun 
terhadap analisis sentimen fenomena Echo Chamber media sosial berbasis NLP.  
Semua artikel yang lolos proses seleksi dan mencapai tahap inklusi selanjutnya di analisis. 
Berikut ini adalah studi - studi yang memeriksa penerapan berbagai metode analisis sentimen 
fenomena Echo Chamber media sosial berbasis NLP. Tabel ini merangkum beberapa referensi 
terkait dengan metode yang digunakan, pendekatan metodologis, dan tujuan penelitian spesifik. 
Informasi ini berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifikasi tren metode yang digunakan, 
membandingkan pendekatan penelitian, serta mengetahui kelebihan dan keterbatasan 
masing-masing metode. Hasil tersebut juga membantu dalam memahami hubungan antara 
fenomena Echo Chamber dan sentimen pengguna, serta menjadi acuan untuk pembahasan dan 
pengembangan penelitian selanjutnya. 
 

Tabel 2. Studi tentang analisis sentimen fenomena Echo Chamber media sosial berbasis NLP 
Referensi Tahun Teknologi Metode Konteks 

[46] 2021 NLP (Natural 
Language 
Processing) : 
Social Network 
Text Analysis & 
Topic Modeling 

Semantic Network 
Analysis + Topic 
Modeling + 
Sentiment/Exposure 
Modeling 

Membahas pembentukan Echo 
Chamber akibat selective 
exposure, homophily, dan 
algoritma rekomendasi media 
sosial yang memperkuat 
kesamaan opini pengguna 

[43] 2022 NLP (Natural 
Language 
Processing) : 
Text Mining & 
Topic Modeling   

TF-IDF + Latent 
Dirichlet Allocation 
(LDA) 

Memetakan struktur tema 
percakapan komunitas 
“marah-marah” di platform X 
melalui analisis tweet untuk 
menemukan pola kemarahan 
kolektif 

[30] 2022 NLP (Natural 
Language 
Processing) 

Text Embedding Meneliti dampak Echo 
Chamber terhadap sudut 
pandang politik mahasiswa 
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Referensi Tahun Teknologi Metode Konteks 

menggunakan kuesioner dan 
wawancara semi-terstruktur 

[4] 2024 NLP (Natural 
Language 
Processing) : 
Computational 
Discourse 
Analysis 

Discourse 
Clustering + Topic 
Modeling + 
Network Interaction 
Analysis 

Menjelaskan hubungan antara 
Echo Chamber, filter bubble, 
dan polarisasi informasi akibat 
algoritma platform digital 
yang mempengaruhi distribusi 
informasi dan interaksi 
pengguna 

[7] 2025 NLP (Natural 
Language 
Processing) : 
Stance Detection 

SVM (terbaik), 
dibandingkan 
dengan MNB, LR, 
RF, KNN 

Mengembangkan sistem 
berbasis web untuk 
mendeteksi stance komentar 
terhadap tweet agar pengguna 
tidak terjebak Echo Chamber 

[11] 2025 Computational 
Social Science 
berbasis NLP 

Homophily analysis 
+ content exposure 
modeling + 
interaction-based 
text analysis 

Mengkaji pola pembentukan 
Echo Chamber melalui 
analisis interaksi pengguna, 
paparan informasi, dan 
struktur jaringan komunikasi 
digital 

 
3.2 Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil akhir dari proses ekstraksi data yang telah dilakukan sebelumnya, 
dengan tujuan mendukung dengan tujuan mendukung pencapaian sasaran penelitian, yaitu 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai pendekatan analitik yang digunakan dalam studi 
pemrosesan dokumen tidak terstruktur. Penelitian ini dirancang untuk menjawab empat 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun pembahasan disajikan 
sebagai berikut: 
 
3.2.1 Research Question I: Bagaimana perkembangan penelitian terkait analisis sentimen 
terhadap fenomena Echo Chamber dalam media sosial berbasis NLP? 

Berdasarkan Gambar 3, ditampilkan distribusi artikel yang telah dianalisis dalam kajian 
Systematic Literature Review  berdasarkan tahun publikasi. Visualisasi tersebut menunjukkan 
dinamika perkembangan penelitian terkait analisis sentimen terhadap fenomena Echo Chamber 
dalam media sosial berbasis Natural Language Processing (NLP). Jumlah publikasi artikel 
tertinggi tercatat pada tahun 2022 dan 2025, masing-masing sebanyak dua studi. Sementara itu, 
pada tahun 2021 dan 2024 ditemukan masing-masing satu publikasi, sedangkan pada tahun 2023 
tidak ditemukan studi yang relevan. 
Penelitian pada tahun 2022 menyoroti fenomena Echo Chamber dalam konteks media sosial dan 
dampaknya terhadap polarisasi opini publik. Studi tersebut menunjukkan bahwa  Echo Chamber 
dapat memperkuat keyakinan individu dan meningkatkan polarisasi politik di ruang digital 
sesuai yang dibahas pada [30]. Hal ini menandai awal meningkatnya perhatian akademik 
terhadap isu tersebut. 
Selanjutnya, perkembangan penelitian semakin signifikan pada tahun 2025. Salah satu studi 
sistematis mengkaji berbagai konseptualisasi dan operasionalisasi Echo Chamber melalui 
pendekatan komputasional dan ilmu sosial, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai dampaknya terhadap fragmentasi dan polarisasi masyarakat seperti pada 
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[11]. Selain itu, penelitian lain memanfaatkan teknik Natural Language Processing (NLP), 
seperti stance detection dan machine learning, untuk mengidentifikasi serta memitigasi dampak 
Echo Chamber pada media sosial sesuai pada [7].  
Di sisi lain, pendekatan analisis teks berbasis NLP, seperti text mining dan topic modeling, juga 
semakin berkembang dalam menganalisis dinamika opini publik di media sosial. Pendekatan ini 
memungkinkan pemetaan pola emosi dan persepsi kolektif yang terbentuk dalam ruang diskusi 
daring sesuai yang dibahas pada [43]. 
Secara keseluruhan, tren publikasi menunjukkan bahwa minat akademik terhadap analisis 
sentimen fenomena Echo Chamber berbasis NLP mengalami fluktuasi, namun cenderung 
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini mencerminkan meningkatnya kesadaran 
peneliti terhadap dampak algoritma media sosial terhadap pembentukan opini publik serta 
pentingnya pendekatan komputasional dalam memahami dinamika komunikasi digital. 
 
​​3.2.2 Research Question II: Jenis metode NLP apa yang dominan digunakan dalam analisis 
sentimen fenomena Echo Chamber pada media sosial? 

Analisis terhadap 6 studi yang terpilih diterbitkan antara tahun 2021 yang membahas analisis 
sentimen fenomena Echo Chamber media sosial berbasis NLP seperti yang telah disajikan pada 
Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa metode Natural Language Processing (NLP) yang dominan 
digunakan dalam analisis sentimen fenomena Echo Chamber adalah pendekatan topic modeling, 
stance detection, serta semantic network–based discourse analysis dalam kerangka 
computational social science.  
Pendekatan topic modeling, khususnya menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation 
(LDA), menjadi salah satu metode NLP yang dominan digunakan untuk mengidentifikasi pola 
tema percakapan dalam komunitas digital yang berpotensi membentuk fenomena Echo 
Chamber, karena mampu mengekstraksi distribusi topik dominan dan menunjukkan 
kecenderungan homogenitas opini pengguna dalam suatu kelompok diskusi daring [43]. Selain 
itu, pendekatan stance detection juga berperan penting dalam analisis sentimen Echo Chamber 
karena dapat mengklasifikasikan posisi sikap pengguna terhadap suatu isu menjadi kategori pro, 
kontra, atau netral, di mana algoritma Support Vector Machine (SVM) terbukti memiliki 
performa terbaik dibandingkan beberapa model klasifikasi lain seperti Multinomial Naïve Bayes, 
Logistic Regression, Random Forest, dan K-Nearest Neighbor [7]. Lebih lanjut, penelitian 
sistematis mengenai Echo Chamber menunjukkan bahwa pendekatan computational discourse 
analysis berbasis interaksi jaringan sosial dan exposure modeling merupakan metode yang 
konsisten digunakan dalam penelitian modern karena mampu mengintegrasikan analisis struktur 
komunikasi digital dengan distribusi paparan informasi untuk menjelaskan terbentuknya 
homogenitas opini melalui mekanisme homophily dan sentiment alignment antar pengguna 
media sosia [11]. 
Di sisi lain, beberapa penelitian sebelumnya masih menggunakan pendekatan survei dan 
wawancara untuk mengkaji dampak fenomena Echo Chamber, namun pendekatan tersebut 
memiliki keterbatasan dalam menangkap dinamika percakapan digital secara otomatis dan 
berskala besar. Oleh karena itu, berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian modern cenderung menggunakan pendekatan berbasis NLP 
seperti topic modeling, stance detection, serta computational discourse analysis karena lebih 
efektif dalam menganalisis struktur teks, pola interaksi, dan distribusi paparan informasi 
pengguna secara komprehensif dalam memahami terbentuknya homogenitas opini pada media 
sosial. 
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​​3.2.3 Research Question III: Bagaimana hasil temuan penelitian dalam menjelaskan 
hubungan antara fenomena Echo Chamber dan sentimen pengguna? 

Berdasarkan hasil kajian sistematik terhadap enam artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa 
fenomena Echo Chamber memiliki hubungan yang signifikan dengan sentimen pengguna di 
media sosial. Echo Chamber memperkuat keyakinan dan opini yang sudah ada karena pengguna 
cenderung terpapar pada informasi yang sejalan dengan pandangan mereka, sehingga 
menghasilkan sentimen yang homogen dan bias.  
Temuan ini sejalan dengan penelitian Khairina et al. dalam artikel [30], yang menunjukkan 
bahwa Echo Chamber dapat memperkuat pandangan individu dan meningkatkan polarisasi. 
Selanjutnya, Sulistyo dan Pamungkas dalam artikel [7] menjelaskan bahwa algoritma 
personalisasi media sosial berpotensi mempersempit paparan informasi dan mempengaruhi 
sudut pandang pengguna. Secara konseptual, Hartmann et al. dalam [11] menegaskan bahwa 
Echo Chamber memperkuat opini melalui interaksi dengan kelompok yang memiliki pandangan 
serupa.  
Selain itu, Ramli dan Ratnasari melalui penelitian [43] menunjukkan bahwa emosi negatif di 
media sosial dapat menyebar secara kolektif dan mempengaruhi persepsi publik. Hubungan 
antara sentimen dan pengambilan keputusan juga dijelaskan oleh Daniati et al. dalam [46], yang 
menekankan pentingnya analisis sentimen dalam memahami opini masyarakat. Sementara itu, 
Nurdiana dan Fathonah dalam [4] menegaskan bahwa media sosial, khususnya Twitter, menjadi 
sumber utama dalam mengidentifikasi dan menganalisis sentimen publik.  
Dengan demikian, keenam studi tersebut menunjukkan bahwa fenomena Echo Chamber 
berperan penting dalam membentuk, memperkuat, dan mempolarisasi sentimen pengguna di 
media sosial. 
 
​​3.2.4 Research Question IV: Apa tantangan dan peluang yang paling umum ditemukan 
dalam melakukan analisis sentimen fenomena Echo Chamber dalam media sosial berbasis 
NLP? 

Berdasarkan hasil kajian terhadap enam artikel yang dianalisis, terdapat sejumlah tantangan dan 
peluang dalam melakukan analisis sentimen terhadap fenomena Echo Chamber di media sosial 
berbasis Natural Language Processing (NLP). Tantangan utama meliputi keterbatasan paparan 
data yang beragam akibat efek Echo Chamber, yang dapat menyebabkan bias dalam klasifikasi 
sentimen dan mempersempit sudut pandang analisis, sebagaimana dijelaskan dalam artikel [30].  
Selain itu, personalisasi algoritma media sosial yang menyajikan konten sesuai preferensi 
pengguna turut memperkuat bias data dan mempersulit deteksi opini yang berimbang, 
sebagaimana diuraikan dalam [7]. Tantangan lainnya adalah kompleksitas pemrosesan data teks 
tidak terstruktur, kebutuhan akan teknik preprocessing yang optimal, serta variasi metodologi 
yang menyebabkan perbedaan hasil penelitian, sebagaimana disoroti dalam [11] dan[4].  
Di sisi lain, peluang yang muncul mencakup pemanfaatan algoritma machine learning dan deep 
learning untuk meningkatkan akurasi analisis sentimen, serta penggunaan pendekatan text 
mining seperti topic modeling untuk memahami dinamika emosi dan opini publik, sebagaimana 
ditunjukkan dalam [43.]  
Selain itu, integrasi analisis sentimen dalam sistem pendukung keputusan memberikan potensi 
strategis dalam pengambilan kebijakan berbasis data, sebagaimana dijelaskan dalam [46].  
Dengan demikian, tantangan utama terletak pada bias data, kompleksitas linguistik, dan variasi 
metodologi, sedangkan peluangnya meliputi peningkatan akurasi model NLP, pemahaman opini 
publik secara komprehensif, serta pengembangan sistem cerdas untuk mendukung pengambilan 
keputusan. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap enam artikel, dapat disimpulkan 
bahwa analisis sentimen terhadap fenomena Echo Chamber di media sosial berbasis Natural 
Language Processing (NLP) menunjukkan perkembangan yang signifikan dan relevan dalam 
memahami dinamika komunikasi digital. Proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis 
menggunakan kerangka PRISMA.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa metode NLP yang dominan meliputi topic modeling, stance 
detection, dan computational discourse analysis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Echo 
Chamber memperkuat opini, membentuk sentimen homogen, dan meningkatkan polarisasi. 
Meskipun menghadapi tantangan seperti bias data dan kompleksitas teks, pendekatan NLP 
menawarkan peluang besar dalam meningkatkan akurasi analisis serta mendukung pengambilan 
keputusan berbasis data. 
 
4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian Systematic Literature Review (SLR), disarankan agar penelitian 
berikutnya  menggunakan dataset yang lebih luas serta menerapkan metode NLP yang lebih 
mutakhir, seperti deep learning dan transformer-based models, untuk meningkatkan akurasi 
analisis sentimen.  
Selain itu, integrasi analisis jaringan sosial diperlukan guna memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif terhadap fenomena Echo Chamber. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 
oleh pengembang platform dan pembuat kebijakan untuk meminimalkan dampak Echo Chamber 
dan menciptakan ekosistem media sosial yang lebih baik.  
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